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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hakekat Pembelajaran Kontekstual/ Contextual Teaching And Learning 

(CTL) 

1. Pengertian Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Contextual Teaching And Learning (CTL) sebuah sistem yang 

merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. CTL 

merupakan sistem pengajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan 

makna dengan menghubungkan muatan akademik dengan konteks dari 

kehidupan sehari-hari siswa.1  Contextual Teaching And Learning (CTL) juga 

dapat diartikan suatu konsep belajar yang membantu guru mengaitkan konten 

mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan nyata.2 

Sehingga dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Contextual 

Teaching And Learning (CTL) merupakan sistem pengajaran yang mengaitkan 

antara teks dan konteks. Teks sebagai materi pembelajaran sedangkan konteks 

adalah realitas peserta didik yaitu alam atau lingkungan kehidupan peserta 

didik. Konteks merupakan sesuatu yang sangat penting karena pengetahuan 

harus dipelajari di dalam konteks, konteks bermakna lebih dari sekedar 

kejadian-kejadian yang terjadi di suatu tempat dan waktu, terdiri dari asumsi-

                                                           
1 Elaine B. Johnson. Contekstual Teaching And Learning: What It Is And Why It’s Here To Stay. 

Terjemahan (Bandung: Mizan Learning Center, 2007), 58.  
2 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014),162. 
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asumsi bawah sadar yang kita serap selama kita tumbuh, dari keyakinan-

keyakinan  yang kita pegang dan kita peroleh dari alam atau lingkungan. 

Dari konsep tersebut ada tiga hal yang perlu dipahami. Pertama, CTL 

menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi. 

Artinya proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. 

Proses belajar dalam konteks CTL tidak mengharapkan agar siswa hanya 

menerima pelajaran akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi 

pelajaran. Kedua, CTL mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan 

antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa 

dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di 

sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat 

mengkorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja 

bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional akan tetapi materi yang 

dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan 

mudah dilupakan. Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 

dalam kehidupan artinya CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat 

memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi itu dapat 

mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran dalam 

konteks CTL bukan untuk ditumpuk diotak dan kemudian dilupakan, akan 

tetapi sebagai bekal mereka dalam mengarungi kehidupan nyata.3 

Untuk lebih memahami makna dari Contextual Teaching And Learning 

(CTL) ada lima konsep bawahan, yaitu Relating, Experiencing, Applying, 

                                                           
3Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2006), 255. 
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Cooperating, dan Transfering  atau disingkat REACT.4 Relating adalah bentuk 

belajar dalam konteks kehidupan nyata atau pengalaman nyata. Pembelajaran 

harus digunakan untuk menghubungkan situasi sehari-hari dengan informasi 

baru untuk dipahami atau dengan problema untuk dipecahkan, Experiencing 

adalah belajar dalam konteks eksplorasi, penemuan, dan penciptaan. Hal ini 

berarti proses pembelajaran lebih mengedepankan proses berpikir kritis lewat 

siklus inquiry, Applying adalah belajar dalam bentuk penerapan hasil belajar ke 

dalam penggunaan dan kebutuhan praktis. Dalam praktiknya siswa menerapkan 

konsep dan informasi kedalam kebutuhan kehidupan mendatang yang 

dibayangkan. Kooperating adalah belajar dalam bentuk berbagi informasi dan 

pengalaman, saling merespon, dan saling berkomunikasi. Bentuk belajar ini 

tidak hanya membantu siswa belajar tentang materi, tetapi juga konsisten 

dengan penekanan belajar kontekstual dalam kehidupan nyata. Dalam 

kehidupan yang nyata siswa akan menjadi warga yang hidup berdampingan dan 

berkomunikasi dengan warga lain. Transfering  adalah kegiatan belajar dalam 

bentuk memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman berdasarkan konteks baru 

untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar yang baru.  

2. Komponen Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Pembelajaran dapat dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual 

apabila dalam proses pembelajaran telah melibatkan tujuh komponen yaitu: 

Construxtivisme (Konstruktivisme), Inquiri (Menemukan), Questioning 

(bertanya), Learning Comunity (Masyarakat belajar), Modelling (pemodelan), 

                                                           
4 Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan Kontekstual (Jakarta: Bumi Aksara, 
2009)41-42 
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Reflection (Refleksi) dan Authentic Assesment (penilaian sebenarnya),5 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual dapat diterapkan 

dalam kurikulum apa saja dan di kelas yang bagaimanapun keadannya. 

Adapun secara garis besar langkah-langkah penerapan CTL sebagai 

berikut:6 

a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan 

cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan barunya. 

b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 

c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 

d. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok). 

e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 

f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan. 

g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 

Penjelasan masing-masing komponen dari pembelajaran kontekstual 

yaitu: 

a. Konstruktivisme (Constructivism) 

Salah satu landasan teoritik pembelajaran modern termasuk CTL 

adalah teori pembelajaran konstruktifistik, yang menekankan pentingnya siswa 

membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif  proses belajar 

mengajar, proses belajar-mengajar lebih diwarnai student centered dari pada 

                                                           
5 Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching And Learning ) Di Kelas 

(Jakarta: Cerdas Pustaka Publisher, 2008), 32. Baca juga dalam bukunya Rusman, Model-Model 
Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2013), 111-120. 

6 Ibid,111. 
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teacher centered  sebagian besar proses belajar mengajar berlangsung dengan 

berbasis pada aktifitas siswa. Ide-ide konstruktivis modern banyak 

berlandaskan pada teori Vigotsky yang telah digunakan untuk menunjang 

metode pengajaran yang menekankan pada pembelajaran kooperatif, 

pembelajaran berbasis kegiatan, dan penemuan. Salah satu prinsip kunci yang 

diturunkan dari teorinya adalah penekanan pada hakekat sosial dari 

pembelajaran, ia mengemukakan bahwa siswa belajar melalui interaksi dengan 

orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu, berdasarkan teori ini 

dikembangkan pembelajaran kooperatif yaitu siswa lebih mudah menemukan 

dan memahami konsep-konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi 

masalah-masalah tersebut dengan temannya. 

Pada dasarnya pembelajaran kooperatif mengajarkan suatu 

keterampilan yaitu keterampilan bekerjasama, pembelajaran kooperatif 

memiliki tingkatan-tingkatan yaitu tingkatan awal, tingkatan menengah dan 

tingkat mahir. Keterampilan tingkat awal misalnya menggunakan kesepakatan, 

menghargai kontribusi, berbagi tugas, menghormati perbedaan individu dan 

lain-lain, adapun keterampilan tingkat menengah misalnya mendengarkan 

dengan aktif, mengungkapkan ketidaksetujuan dengan cara yang dapat diterima, 

membuat ringkasan, menafirkan, mengorganisir, sedangkan keterampilan 

tingkat mahir yaitu mengelaborasi, memeriksa secara cermat menanyakan 

kebenaran dan kompromi. 

Teori Vigotsky mengatakan bahwa siswa belajar konsep paling baik 

apabila konsep itu berada dalam daerah perkembangan terdekat atau zone of 
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proximal development siswa. Daerah perkembangan terdekat adalah tingkat 

perkembangan sedikit diatas tingkat perkembangan seseorang saat ini. Tingkat 

perkembangan seseorang saat ini tidak lain adalah tingkat pengetahuan awal 

atau pengetahuan prasyarat itu telah dikuasai, maka besar kemungkinan akan 

terjadi pembelajaran bermakna, akan tetapi jika pengetahuan pembelajaran 

hafalan dilakukan secara terus menerus dalam proses pembelajaran maka ada 

kemungkinan banyak para siswa yang tidak menyukai pelajaran tesebut. 

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir pendekatan kontekstual, 

yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang 

hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas, pengetahuan bukanlah 

seperangkat konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat, manusia 

harus mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman 

nyata. Oleh karena itu siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, 

menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan bergelut dengan ide-ide, 

dengan pembelajaran kontekstual maka siswa harus mengkonsruksikan 

pengetahuan dibenak mereka sendiri, esensi dari konstruktivisme bahwa siswa 

harus menemukan dan mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi 

lain sehingga informasi menjadi milik mereka sendiri. Atas dasar itulah 

pembelajaran kontekstual harus dikemas menjadi proses mengkonstruksi bukan 

menerima pengetahuan dalam proses pembelajaran, siswa menjadi pusat 

kegiatan belajar-mengajar disekolah sedangkan guru mempunyai tugas, yaitu: 

menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa, memberikan 
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kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri, dan 

menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar 

b. Inkuiri (Inquiry) 

Bagian inti dari pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL), ini dimaksudkan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

siswa diharapkan bukan hasil dari mengingat seperangkat fakta tetapi hasil dari 

menemukan sendiri. Guru harus harus selalu merancang kegiatan yang merujuk 

pada kegiatan menemukan apapun materi yang diajarkannya, siklus inkuiri 

terdari dari observasi, bertanya, mengajukan dugaan, pengumpulan data dan 

penyimpulan. Adapun siklus inkuiri sebagai berikut :7 

1) Observasi (Observation) 

2) Bertanya (Questioning) 

3) Mengajukan dugaan (Hyphotesis) 

4) Pengumpulan data (Data qathering) 

5) Penyimpulan (Conclussion) 

Menemukan merupakan bagian inti dari pembelajaran berbasis CTL, 

artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencapaian dan penemuan melalui 

proses berpikir secara sistematis. Inkuiri merupakan proses perpindahan dari 

pengamatan menjadi pemahaman, dalam proses ini siswa belajar menggunakan 

keterampilan berpikir kritis untuk memperoleh seperangkat pengetahuan.  

Untuk merealisasikan komponen inkuiri di kelas, terutama dalam proses 

perencanaan guru bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang harus dihafal 

siswa, akan tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 
                                                           
7 Wina Sanjaya, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, 114 
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menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya. Adapun langkah-langkah 

kegiatan inkuiri, yaitu: merumuskan masalah, mengamati, menganalisis dan 

menyajikannya serta mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya kepada 

teman-temannya atau audiensi.                            

c. Bertanya (Questioning) 

Bertanya merupakan strategi utama dalam pembelajaran yang berbasis 

kontekstual. bagi guru bertanya dalam kegiatan pembelajaran dilakukan sebagai 

upaya untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa, 

bagi siswa kegiatan bertanya merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 

pembelajaran yang berbasis inkuiri yaitu menggali informasi, 

mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui dan mengarahkan perhatian pada 

aspek yang belum diketahui. Hampir disemua aspek atau aktivitas belajar dapat 

menerapkan questioning (bertanya) antara siswa dengan siswa, antara guru 

dengan siswa, antara siswa dengan orang lain, hal ini dapat dilihat ketika 

berdiskusi, bekerja dalam kelompok. Ketika menemukan kesulitan, ketika 

mengamati dan sebagainya. 

Pembelajaran yang produktif  kegiatan bertanya sangat bermanfaat untuk 

menggali informasi kemampuan siswa dalam penguasaan materi pelajaran, 

mengecek pemahaman siswa, membangkitkan respon siswa, mengetahui kadar 

keingintahuan siswa terhadap sesuatu, mengetahui hal-hal yang diketahui siswa, 

menfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

membangkitkan banyak pertanyaan bagi diri siswa dan menyegarkan 

pengetahuan siswa.8 

d. Masyarakat belajar (Learning Community) 

Vigotsky mengemukakan bahwa pengetahuan dan pemahaman anak 

ditopang oleh banyaknya komunikasi dengan orang lain, suatu permasalahan 

tidak mungkin dipecahkan sendiri akan tetapi membutuhkan orang lain, dalam 

hal ini Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL guru 

disarankan untuk melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok 

belajar, hal ini bertujuan agar siswa yang pandai dapat mengajari yang lemah, 

siswa yang cepat mendorong temannya yang lambat, siswa yang mempunyai 

gagasan segera memberi usul dan seterusnya, kelompok siswa bisa bervariasi 

bentuknya, baik keanggotaannya, jumlah atau bahkan bisa melibatkan siswa 

yang ada diatasnya, diruang kelas inilah maka akan terbentuk masyarakat 

belajar dari interaksi antar individu maupun antar kelompok. 

Masyarakat belajar dapat terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah, 

dalam artian saling belajar satu sama lain, saling memberi informasi dan saling 

menerima informasi, seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar 

memberi informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus 

meminta informasi yang diperlukan teman belajarnya. Karena itu pembelajaran 

kontekstual dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui 

kelompok belajar. Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok belajar yang 

anggotanya bersifat heterogen baik dilihat dari kemampuannya maupun  bakat 

atau minatnya, biarkan mereka saling membelajarkan antara satu dengan yang 
                                                           
8 Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan Kontekstual, 44-45. 
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lainnya. Kegiatan saling belajar bisa terjadi apabila tidak ada pihak yang 

dominan dalam komunikasi, tidak ada pihak yang merasa segan untuk bertanya, 

tidak ada pihak yang menganggap paling tahu, semua pihak saling 

mendengarkan. Setiap pihak harus merasa bahwa pihak lain memiliki 

pengetahuan, pengalaman dan keterampilan berbeda yang perlu dipelajari, 

sehingga satu sama lain menjadi sumber belajar, hal ini berarti bahwa setiap 

orang akan kaya dengan pengetahuan dan pengalaman. 

e. Pemodelan (Modelling) 

Pemodelan merupakan pembelajaran dengan memperagakan sesuatu 

sebagai contoh yang dapat ditiru  oleh siswa , pemodelan ini dapat dilakukan 

oleh guru atau siswa yang dianggap memiliki kemampuan. Dalam pembelajaran 

kontekstual guru bukan satu-satunya model. Pemodelan dapat dirancang dengan 

melibatkan siswa, seseorang dapat ditunjukkan untuk memodelkan sesuatu 

berdasarkan pengalaman yang diketahuinya. Model dapat juga didatangkan dari 

luar yang ahli dibidangnya. Prinsip-prinsip modelling  yang bisa diperhatikan 

guru ketika melaksanakan pembelajaran, yaitu: pengetahuan dan keterampilan 

diperoleh dengan mantap apabila ada model atau contoh bisa ditiru, model atau 

contoh bisa diperoleh langsung dari yang berkompeten atau dari ahlinya, dan 

model atau contoh bisa berupa cara mengoprasikan sesuatu.9 

f. Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau 

berpikir kebelakang tentang apa yang sudah kita lakukan dimasa lalu. Siswa 

mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang 
                                                           
9 Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan Kontekstual, 46 
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baru, yang merupakan pengayaan atau revisi pengetahuan sebelumnya, refleksi 

merupakan respon dari kejadian, aktifitas atau pengetahuan baru yang diterima. 

Pegetahuan yang bermakna diperoleh dari proses yang sedikit demi sedikit 

dialami oleh siswa, seorang guru membantu siswa membuat hubungan-

hubungan antara pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan 

yang baru, dengan demikian siswa siswa merasa memperoleh sesuatu yang 

berguna bagi dirinya tentang apa yang baru dipelajarinya. 

Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar siswa 

melakukan refleksi yang berupa pernyataan langsung tentang apa yang 

diperolehnya hari itu, catatan atau jurnal dibuku siswa, kesan dan saran siswa 

mengenai pembelajaran hari itu, diskusi dan hasil karya, ini dilakukan dengan 

mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya, berilah kebebasan kepada 

siswa untuk menfsirkan pengalamannya sendiri sehingga mereka dapat 

menyimpulkan sendiri pengalaman belajarnya. 

g. Penilaian autentik (Autentic assesment)  

Tahap terakhir dari pembelajaran kontekstual adalah melakukan 

penilaian, assesment atau penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data 

yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa, dengan 

menggunakan penilaian dapat mengetahui seberapa jauh siswa memahami dan 

menguasai materi pelajaran, dalam pembelajaran menggunakan pendekatan 

kontekstual keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh perkembangan 

kemampuan intelektual saja akan tetapi perkembangan seluruh aspek melalui 

penilaian nyata, dengan menggunakan penilaian nyata ini maka akan semakin 
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akurat dan lebih objektif. Penilaian nyata merupakan proses yang dilakukan 

guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang 

dilakukan siswa, penilaian ini diperlukan untuk mengetahui apakah siswa 

benar-benar belajar atau tidak, apakah pengalaman belajar siswa memiliki 

pengaruh yang positif terhadap perkembangan intelektual ataupun mentalnya, 

oleh karena itu penilaian ini dilakukan secara terus-menerus selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung.10 

Penilaian autentik dengan menilai pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh siswa, penilai tidak hanya guru tetapi bisa juga teman lain atau orang 

lain. Adapun karakteristik penilaian autentik, yaitu: dilaksanakan selama atau 

sesudah proses pembelajaran berlangsung, bisa digunakan untuk formatif dan 

sumatif, yang diukur adalah keterampilan dan performansi atau pengetahuan, 

kesinambungan, terintegrasi, dan dapat digunakan sebagai umpan balik.11 

Dalam pembelajaran kontekstual hal-hal yang bisa digunakan pada penilaian 

autentik sebagai dasar penilaian prestasi siswa, antara lain  proyek/ kegiatan dan 

laporannya, pekerjaan rumah, kuis karya siswa dan sebagainya. 

3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual akan berhasil apabila sasaran utamanya 

adalah mencari makna dengan menghubungkan pekerjaan akademik dengan 

kehidupan keseharian peserta didik. Hal ini akan terjadi apabila para pembelajar 

                                                           
10 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi, 122. 
11 Trianto, Mendesaian Model, 119. 
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memahami tiga prinsip pokok, yaitu : kesaling bergantungan (interdependence), 

deferensiasi (defferentiation), dan pengaturan diri (self regulation).12 

a. Prinsip kesaling-bergantungan 

Prinsip kesaling bergantungan mengajak pendidik mengenali 

keterkaitan mereka dengan pendidik lain, peserta didik, masyarakat, dan 

lingkungan alam.13 Menyadari adanya kesaling bergantungan ini dapat 

menimbulkan pemikiran kritis dan kreatif, dan pemikiran ini dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi hubungan yang dapat menghasilkan pemahaman baru. 

Prinsip kesaling bergantungan  ini juga mendukung adanya kerjasama antar 

komunitas belajar. Prinsip CTL, guru, peserta didik dan masyarakat merupakan 

sistem yang saling terkait didalam menghubungkan konteks dan menemukan 

makna dari persoalan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, kemudian 

secara bersama-sama dapat memecahkan persoalan, merancang suatu rencana, 

mengambil suatu keputusan, mencari alternatif pemecahan masalah dan 

megambil suatu kesimpulan. Masing-masing komponen dapat saling memberi 

dan menerima, bertanya dan menjawab konteks yang dibutuhkan. 

b. Prinsip diferensiasi 

Prinsip ini menggambarkan CTL menghargai dan menjunjung tinggi 

keberagaman dan perbedaan.14 Mengingat peserta didik memiliki latar belakang 

akademik dan sosial yang berbeda, CTL memberikan peluang dan kesempatan 

untuk saling isi dan mengisi serta memberikan perhatian individu lebih panjang 

                                                           
12 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 181. Baca 
juga dalam bukunya Martinis Yamin, Strategi Dan Metode Dalam Model Pembelajaran (Jakarta: 
GP Press Group, 2013), 54-56 
13 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching & Learning, 72. 
14 Ibid, 77-79 
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dan terkonsentrasi. Keberagaman tersebut merupakan sesuatu yang unik, 

masing-masing individu saling mempelajarinya dan saling kerjasama. 

Perbedaan dan keberagaman merupakan seni dan ragam yang akan menjadikan 

pembelajaran berkualitas dan bermakna. Perbedaan dalam memahami konteks 

merupakan sesuatu yang bernilai tinggi dan tidak harus selalu sama dalam 

memaknai suatu persoalan, pembelajaran dalam arti ini menciptakan peserta 

didik menjadi dirinya sendiri (learning to be) dan mereka akan berkembang 

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Pendidik yang melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran kontekstual, mereka akan melihat pentingnya kelas 

itu tercipta suasana yang memicu kreativitas, keunikan, keragaman, dan 

kerjasama. Pembelajaran aktif yang terpusat pada peserta didik juga 

mendukung prinsip differensiasi untuk menuju keunikan. Hal ini memberikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk menjelajahi bakat mereka, memunculkan 

cara belajarnya sendiri dan berkembang dengan langkah- langkahnya sendiri. 

c. Prinsip pengaturan diri 

Prinsip pengaturan diri merupakan kegiatan belajar yang diatur sendiri, 

dipertahankan sendiri, dan disadari sendiri oleh peserta didik.15 Prinsip 

pengaturan diri meminta pendidik untuk mendorong setiap peserta didik 

mengeluarkan seluruh potensinya. Untuk menyesuaikan prinsip ini, sasaran 

utama pembelajaran kontekstual adalah membantu peserta didik mencapai 

keunggulan akademik, memperoleh keterampilan tertentu dan mengembangkan 

karakter dengan cara menghubungkan tugas sekolah dengan pengalaman serta 
                                                           
15 Ibid, 79. 
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pengetahuan yang dimiliki.16 Ketika peserta didik menghubungkan materi 

akademik dengan konteks keadaan pribadi mereka, mereka terlihat dalam 

kegiatan yang mengandung prinsip pengaturan diri. Peserta didik akan 

menerima tanggungjawab atas keputusan dan prilaku sendiri, menilai alternatif, 

membuat pilihan, mengembangkan rencana, menganalisis informasi, 

menciptakan solusi dan dengan kritis menilai bukti. Mereka bergabung dengan 

peserta didik lain untuk memperoleh pengertian baru, konsep baru untuk 

memperluas wawasan mereka. Dalam melakukan hal tersebut para peserta didik 

menemukan minat mereka, keterbatasan mereka dan kekuatan imajinasi mereka 

sehingga mereka dapat menemukan tentang dirinya sendiri dan apa yang bisa 

mereka lakukan. 

Hal ini dapat dibuktikan jika anak-anak dihadapkan pada model yang 

menetapkan standar tinggi juga akan ikut menetapkan standar tinggi dalam 

melakukan performa dan jika sebaliknya anak yang dihadapkan pada model 

yang menetapkan standar yang minimal akan mengikuti standar yang minimal. 

Dengan penguatan intrinsik yang datang dari evaluasi diri lebih berpengaruh 

dibandingkan penguatan ekstrinsik yang diberikan orang lain. 

Dari ketiga prinsip di atas, tampak bahwa pembelajaran kontekstual 

lebih memberikan kesempatan pada peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran, mengembangkan kemampuan tingkat tinggi, kerjasama, saling 

membantu, menggali, menemukan, mencontoh suatu pengetahuan dan 

keterampilan, menemukan ide-ide, perkembangan belajar di nilai melalui 

proses, peserta didik merasa dirinya bagian dari kesatuan dalam proses yang di 
                                                           
16 Sagala, Konsep dan makna pembelajaran, (Bandung:Alfabeta, 2014), 94. 
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ikuti, memupuk kebersamaan, saling menghargai pendapat, tidak takut berbeda 

dan menjadikan dirinya sendiri. 

4. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 

Karakteristik pembelajaran kontekstual sebagai berikut : 

a. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran yang 

diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata 

atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah 

(learning in real life setting. 

b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan 

tugas-tugasb yang bermakna (Meaningfull learning). 

c. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna 

kepada siswa  (learning by doing). 

d. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling 

mengoreksi antar teman (learning in a group). 

e. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa 

kebersamaan, bekerjasama, dan saling memahami antara satu dengan yang 

lain secara mendalam (learning to know each other deeply). 

f. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif produktif,  dan 

mementingkan kerjasama  (learning to ask, to inquiry, to work together). 

g. Pembelajaran dilaksanakan  dalam situasi yang menyenangkan (learning as 

an enjoy activity).17 

Secara sederhana karakteristik pembelajaran kontekstual dengan cara 

menderetkan sepuluh kata kunci, yaitu: 
                                                           
17 Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan Kontekstual, 42. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

a. Kerjasama, 

b. Saling menunjang 

c. Menyenangkan, tidak membosankan, 

d. Belajar dengan bergairah, 

e. Pembelajaran terintegrasi, 

f. Menggunakan berbagai sumber, 

g. Siswa aktif, 

h. Sharing dengan teman, 

i. Siswa kritis dan guru kreatif. 

j. Dinding kelas dan suasana sekolah penuh dengan hasil kerja siswa, peta-

peta, gambar, artikel, humor dan lain-lain serta 

k. Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor tetapi hasil karya siswa, 

laporan hasil praktikum, karangan siswa dan sebagainya.18 

5. Peran Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Kontekstual 

Setiap siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda, yaitu tipe 

visual, tipe auditorial, dan tipe kinestetis. Tipe visual adalah gaya belajar 

dengan cara melihat, siswa akan lebih cepat belajar dengan cara menggunakan 

indra penglihatannya. Tipe auditorial merupakan tipe belajar dengan 

menggunakan alat pendengarannya. Sedangkan tipe kinestetis adalah tipe 

belajar dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh. Dalam pembelajaran 

kontekstual setiap guru perlu memahami tipe belajar siswa, artinya guru perlu 

menyesuaikan gaya mengajar terhadap gaya belajar siswa, berbeda dengan 

                                                           
18 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains (Jogjakarta: DIVA 
Press, 2013), 243-244 
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pembelajaran konvensional yang kadangkala sering terlupakan sehingga proses 

belajar sama dengan pemaksaan kehendak, yang menurut Paulo Freire sebagai 

sistem penindasan. Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan guru ketika 

menggunakan pendekatan kontekstual, yaitu:19 

a. Dalam pembelajaran kontekstual siswa dipandang sebagai individu yang 

sedang berkembang. 

b. Setiap anak memiliki kecendrungan untuk belajar hal-hal yang baru dan 

penuh tantangan 

c. Bagi siswa belajar adalah proses mencari keterkaitan atau keterhubungan 

antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah diketahui 

d. Belajar adalah proses penyempurnaan skema yang telah ada (asimilasi) atau 

proses pembentukan skema baru (akomodasi), dengan demikian tugas guru 

adalah menfasilitasi dan mempermudah agar anak mampu melakukan proses 

asimilasi dan proses akomodasi.   

6. Perbedaan Pembelajaran Kontekstual Dengan Pembelajaran 

Konvensional 

Perbedaan pembelajaran kontekstual dengan pembelajaran 

konvensional sebagai berikut :20 

No Pembelajaran kontekstual Pembelajaran konvensional 

01 Dalam pembelajaran kontekstual 

siswa sebagai subjek belajar, artinya 

siswa berperan aktif dalam setiap 

proses pembelajaran dengan cara 

Siswa ditempatkan sebagai 

objek belajar yang berperan 

sebagai penerima informasi 

secara pasif 

                                                           
19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 262-263 
20 Ibid, 261-262 
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menemukan dan menggali sendiri 

materi pelajaran 

2 Siswa belajar melalui kegiatan 

kelompok  

Siswa lebih banyak belajar 

secara individual dengan 

menerima, mencatat, dan 

menghafal materi pelajaran  

3 Pembelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan nyata secara riil  

Pembelajaran bersifat teoritis 

dan abstrak 

4 Kemampuan berdasarkan 

pengalaman 

Kemampuan diperoleh melalui 

latihan-latihan 

5 Tujuan akhir dari pembelajaran 

adalah kepuasan diri 

Tujuan akhir dari pembelajaran 

adalah nilai atau angka 

6 Tindakan atau prilaku dibangun atas 

kesadaran diri sendiri 

Tindakan atau prilaku 

didasarkan oleh faktor diluar 

dirinya 

7 Pengetahuan yang dimiliki individu 

selalu berkembang sesuai dengan 

pengalaman yang dialaminya  

Pengetahuan dikonstruksi oleh 

orang lain 

8 Siswa bertanggungjawab dalam 

memonitor dan mengembangkan 

pembelajaran mereka masing-masin 

Guru penentu jalannya proses 

pembelajaran 

9 Pembelajaran terjadi dimana saja 

dalam konteks dan setting yang 

berbeda 

Pembelajaran terjadi di dalam 

kelas 

10 Keberhasilan dalam pembelajaran 

kontekstual di ukur dengan berbagai 

cara, misalnya evaluasi proses, hasil 

karya, penampilan rekaman dan lain-

lain. 

Keberhasilan pembelajaran 

biasanya hanya di ukur dari tes 
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B. Keterampilan Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis   

Berpikir adalah tingkah laku menggunakan ide, yaitu suatu proses 

simbolis dengan menggunakan ide atau simbol-simbol tertentu.21 Ada yang 

menyebutkan bahwa berpikir adalah perkataan karena seseorang dapat 

diketahui bahwa seseorang itu berpikir melalui tingkah laku yaitu perkataan. 

Berpikir juga dapat diartikan ide atau opini.22 Berpikir merupakan salah satu 

aktivitas mental yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 

Kemampuan berpikir kritis setiap individu berbeda antara satu dengan lainnya 

sehingga perlu dipupuk sejak dini. Berpikir terjadi dalam setiap aktivitas mental 

manusia berfungsi untuk memformulasikan atau menyelesaikan masalah, 

membuat keputusan serta mencari alasan.   

Santrock memberikan pengertian pemikiran kritis adalah: “critical 

thinking involves grasping the deeper meaning of problems, keeping an open 

mind about different approaches and perspectives, not accepting on faith what 

other people and books tell you and thinking reflectively rather than accepting 

the first idea that comes to mind”. Dalam bagian lain menyebutkan bahwa 

pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan produktif serta melibatkan 

evaluasi bukti.23 Dacey dan Kenny memberikan pengertian bahwa pemikran 

                                                           
21 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 46. 
22 Momon Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2013), 37. 
23 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2014), 153 
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kritis adalah: ”the ability to think logically, to apply this logical thinking to the 

assesment of situations, and to make judgments and decision”.24    

John Dewey memberikan pengertian pemikiran kritis adalah 

pertimbangan yang aktif, persistent (terus-menerus) dan teliti mengenai sebuah 

keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dipandang dari 

sudut alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan 

yang menjadi kecendrungannya.25 Menurut dward Glasser berpikir kritis adalah 

“ (1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan 

hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; (2) pengetahuan 

tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis; (3)semacam 

suatu keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir kritis 

menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan 

asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan 

yang diakibatkannya.”.26 Sedangkan Robert Ennis memberikan pengertian 

berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus 

untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan.27 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah 

kemampuan untuk berpikir secara logis, reflektif, dan produktif yang 

diaplikasikan dalam menilai situasi untuk membuat pertimbangan dan 

keputusan yang baik. Hal ini berarti merefleksikan permasalahan secara 

mendalam, mempertahankan pikiran agar tetap terbuka bagi berbagai 

                                                           
24 Ibid. 
25 Alex Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar (Jakarta: Erlanga, 2008), 2. 
26 Ibid, 3. 
27 Ibid, 4. 
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pendekatan dan perspektif yang berbeda tidak mempercayai begitu saja 

informasi-informasi yang datang dari berbagai sumber, serta berpikir reflektif 

ketimbang hanya menerima ide-ide dari luar tanpa adanya pemahaman dan 

evaluasi yang signifikan. 

2. Macam-Macam Berpikir 

Kegiatan berpikir dapat digolongkan sebagai berikut:28 

a. Berpikir Assosiatif 

Berpikir asosiatif adalah proses berpikir dimana suatu ide merangsang 

timbulnya ide lain. Jalan pikiran dalam proses berpikir assosiatif tidak 

ditentukan atau diarahkan sebelumnya sehingga ide-ide timbul bebas. Berpikir 

assosiatif dapat dibedakan menjadi : 

1) Assosiasi bebas, yaitu suatu ide akan menimbulkan ide mengenai hal lain, 

yaitu hal apa saja tanpa ada batasnya.  

2) Assosiasi terkontrol, yaitu suatu ide tertentu akan menimbulkan ide 

mengenai hal lain dalam batas-batas terentu. 

3) Melamun, yaitu menghayalkan bebas, sebebas-bebasnya tanpa batas, juga 

mengenai hal yang tidak realistis. 

4) Mimpi, yaitu ide-ide tentang berbagai hal yang timbul secara tidak disadari 

pada waktu tidur. 

5) Berpikir artistik, yaitu proses berpikir yang sangat subjektif . jalan pikiran 

sangat dipengaruhi oleh pendapat dan pandangan diri pribadi tanpa 

mengiraukan keadaan sekitar. 

 
                                                           
28 Sarlito Wirawan, Pengantar Umum Psikologi, 46-47 
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b. Berpikir Terarah 

Berpikir terarah adalah proses berpikir yang sudah ditentukan 

sebelumnya dan diarahkan kepada sesuatu, biasanya diarahkan kepada 

pemecahan masalah. Berpikir terarah dapat dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu: 

1) Berpikir kritis, yaitu berpikir dengan membuat keputusan atau pemilihan 

suatu keadaan. 

2) Berpikir kreatif, yaitu berpikir untuk menemukan hubungan-hubungan baru 

antara berbagai hal, menemukan pemecahan baru dari suatu soal, 

menemukan sistem baru, menemukan bentuk  artistik baru dan sebagainya.   

3. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis   

Berpikir merupakan proses aktif dinamis yang bersifat ideasional 

dalam rangka pembentukan pengertian, pembentukan pendapat dan penarikan 

kesimpulan. Proses berpikir terjadi oleh berfungsinya otak manusia, karena otak 

manusia merupakan pusat kesadaran, pusat berpikir, prilaku dan emosi manusia 

yang mencerminkan keseluruhan dirinya, kebudayaan, kejiwaan bahasa dan 

ingatannya. Keterampilan berpikir ini dapat dilatih sejak usia dini,29 hal ini 

selaras dengan teori Vigotsky  yang menyatakan bahwa anak-anak dalam 

melaksanakan tugas perkembangannya juga membutuhkan bimbingan dan 

bantuan teman sebaya ataupun orang dewasa, proses ini dikenal dengan istilah 

scaffolding.30 Berpikir kritis melibatkan oprasi mental seperti induksi, deduksi, 

klasifikasi dan penalaran, karena itu dengan berpikir kritis orang akan 

                                                           
29 Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), 54 
30 Slavin, R.E, Educational Phychology Theory And Practice (Boston: Allyn And Bacon), 49 
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memahami argumentasi berdasarkan perbedaan nilai, memahami adanya 

inferensi dan mampu menginterpretasikan, mampu menggunakan bahasa dalam 

berargumentasi dan mengendalikan emosi dan respon terhadap lingkungan yang 

berbeda. Berpikir kritis merupakan sebuah proses sistematis yang 

memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan 

pendapat mereka sendiri. Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi 

yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang 

mendasari pernyataan orang lain. Berpikir kritis juga merupakan berpikir 

dengan baik, dan merenungkan tentang proses berpikir merupakan bagian dari 

berpikir dengan baik. 

Ada beberapa indikator keterampilan berpikir kritis dalam Diknas 

2008 yang disunting oleh Deasi Irawati,yaitu :31 

No Kemampuan Berpikir Kritis Indikator 

1 Membandingkan  - Siswa dapat menunjukkan 
persamaan dan perbedaan 

2 Menyatakan sebab akibat - Siswa dapat menyatakan sebab 
akibat dari suatu situasi atau konteks 
permasalahan 

- Siswa dapat membedakan alternatif 
3 Memberi alasan - Siswa dapat memberikan alasan 

yang mendukung argumen yang 
diberikan 

4 Menyimpulkan  - Siswa dapat membuat generalisasi 
dari data, membuat tabel dan grafik 

- Membuat kesimpulan yang terkait 
dengan hipotesis 

5 Berpendapat  - Siswa dapat memberikan evaluasi 
berdasarkan fakta, prinsip atau 
pedoman 

- Dapat menjelaskan responnya 
                                                           
31 Deasi Irawati, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Orientasi Merancang Dan 
Melakukan Eksperimen Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis,(Tesis: Universitas Negeri 
Surabaya tahun 2013),  35-36 
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terhadap suatu fenomina 
6 Mengelompokkan  - Siswa dapat menentukan/ 

mengelompokkan suatu daftar 
berdasarkan kriteria atau ciri-cirinya 

7 Menerapkan  - Siswa dapat menerapkan prinsip atau 
hukum  

- Menggunakan prinsip atau konsep 
yang telah difahami untuk 
memecahkan masalah 

- Menggunakan prinsip, konsep atau 
hukum untuk mempelajari hal baru 

- Mengaplikasikan pengetahuan dan 
keterampilan 

8 Analisis   - Siswa dapat memberikan alasan, 
hubungan, motif dan ciri-ciri dari 
suatu pernyataan 

9 Mendefinisikan konsep  - Siswa dapat menentukan sebuah 
pilihan yang tepat sesuai dengan 
asumsi 

10 Mendefinisikan asumsi - Siswa dapat menentukan sebuah 
pilihan yang tepat sesuai dengan 
asumsi 

11 Melakukan induksi - Siswa dapat menentukan sebuah 
kesimpulan yang tepat dan 
memberikan alasan 

- Melakukan generalisasi data 
 

4. Karakteristik Pemikiran Kritis 

Beberapa karakteristik yang diperlukan dalam pemikiran kritis atau 

membuat pertimbangan, yaitu: kemampuan menarik kesimpulan dari 

pengamatan, kemampuan untuk mengidentifikasi asumsi, kemampuan untuk 

berpikir secara deduktif, kemampuan untuk membuat interpretasi yang logis, 

dan kemampuan untuk mengevaluasi argumentasi yang lemah dan yang kuat. 

Sementara menurut Seifert & Hoffnung dalam Desmita menyebutkan beberapa 

komponen pemikiran kritis, yaitu:32 

                                                           
32 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik , 154-155 
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a. Basic operations of reasoning, untuk berpikir secara kritis seseorang 

memiliki kemampuan untuk menjelaskan, mengeneralisasi, menarik 

kesimpulan deduktif, dan merumuskan langkah-langkah logis lainnya 

secara mental. 

b. Domain-specific knowledge, dalam menghadapi suatu problem, seseorang 

harus memiliki pengetahuan tentang topik atau kontennya. 

c. Metacognitive knowledge, pemikiran kritis yang efektif mengharuskan 

seseorang untuk memonitor ketika ia mencoba untuk benar-benar 

memahami suatu ide, menyadari kapan ia memerlukan informasi baru dan 

bagaimana ia dengan mudah mengumpulkan dan mempelajari informasi 

baru tersebut. 

d. Values, beliefs, and disposition, berpikir secara kritis berarti melakukan 

penilaian secara objektif, pemikiran mengarah kepada solusi, ada semacam 

disposisi yang konsisten dan reflektif ketika berpikir. 

5. Perlunya Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis perlu dilatihkan kepada siswa untuk 

mempersiapkan masa depan dirinya dalam memecahkan masalah, pengambilan 

keputusan yang dipikirkan secara matang dan pembelajaran tanpa henti 

sepanjang hayat, salah satu fungsi sekolah atau madrasah adalah menyediakan 

tenaga kerja yang mumpuni dan siap dengan berbagai masalah yang ada 

dimasyarakat, oleh karena itu keterampilan berpikir kritis merupakan hal 

penting untuk dilatihkan didalam proses pembelajaran. Keterampilan berpikir 

kritis merupakan alat yang dipergunakan dalam proses penguasaan konsep 
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karena pengetahuan konseptual merupakan akibat dari proses konstruktif, 

kemampuan ini tidak dapat berjalan dengan sendirinya akan tetapi perlu 

dikembangkan melalui berbagai cara dan secara perlahan-lahan dalam rangka 

untuk meningkatkan pola pikir siswa ke level tingkat tinggi. 

Banyak pendapat yang mengatakan bahwa keterampilan berpikir kritis 

mutlak diperlukan karena pada standar kompetensi lulusan menuntut siswa agar 

mampu berpikir secara analitik, kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah, 

menilai suatu pendapat dan membuat suatu kesimpulan, selain itu dianggap 

penting untuk menghadapi perubahan dunia yang begitu pesat yang selalu 

muncul pengetahuan baru setiap harinya sementara pengetahuan lama perlu 

ditata dan dikaji ulang. Dalam hal ini guru sebagai pelaksana pembelajaran 

harus memiliki persepsi yang baik terhadap pelaksanaan pembelajaran, guru 

diharapkan untuk memberdayakan, memanusiakan dan mengoptimalkan 

kemampuan siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis.33 

                                                           
33 Nurichah dkk, Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Keterampilan Berpikir Kritis 

Pada Materi Keaneka Ragaman Hayati, Bio Edu, 2012, 46-50 


